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ABSTRACT 

The digital era has created new opportunities for Generation Z to develop 
businesses through the use of innovative creative content. This article focuses on 
how digital content innovation serves as a key driver of business growth among Gen 
Z, particularly amid the increasingly competitive landscape of digital platforms. This 
study employs a literature review method with a conceptual analysis approach, 
synthesizing various academic sources, industry reports, and previous research 
related to content innovation, Gen Z digital behavior, and modern business growth 
strategies. Data were collected through systematic searches across multiple 
scholarly databases and analyzed using content analysis techniques to identify 
patterns, theoretical trends, and interconcept relationships. The findings indicate 
that digital content innovation not only enhances visibility and engagement but also 
strengthens brand image, expands market reach, and builds emotional connections 
with audiences. Generation Z has demonstrated the ability to leverage creativity, 
trend literacy, and platform algorithm comprehension to produce relevant and 
valuable content. Additionally, digital collaboration and active participation in online 
communities foster consumer trust and promote sustainable business growth. This 
study underscores that digital content innovation is a crucial pillar in navigating the 
dynamics of business in the Society 5.0 era and stands as a primary strategy for 
Generation Z to achieve stronger competitiveness. 
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ABSTRAK 

Era digital telah membuka peluang baru bagi Generasi Z untuk mengembangkan 
bisnis melalui pemanfaatan konten kreatif yang inovatif. Artikel ini berfokus pada 
bagaimana inovasi konten digital berperan sebagai pendorong utama pertumbuhan 
bisnis Gen Z, terutama dalam konteks persaingan yang semakin kompetitif di 
platform digital. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan 
pendekatan analisis konseptual yang menghimpun berbagai sumber akademik, 
laporan industri, serta penelitian terdahulu terkait inovasi konten, perilaku digital 
Gen Z, dan strategi pertumbuhan bisnis modern. Data dikumpulkan melalui 
penelusuran sistematis pada berbagai database ilmiah dan kemudian dianalisis 
menggunakan teknik content analysis untuk menemukan pola, kecenderungan 
teoretis, dan hubungan antarkonsep. Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi 
konten digital tidak hanya meningkatkan visibilitas dan engagement, tetapi juga 
memperkuat citra merek, memperluas jangkauan pasar, dan membangun 
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hubungan emosional dengan audiens. Gen Z terbukti mampu memanfaatkan 
kreativitas, pemahaman tren, serta kemampuan membaca algoritma platform untuk 
menciptakan konten yang relevan dan bernilai. Selain itu, kolaborasi digital dan 
partisipasi aktif dalam komunitas online meningkatkan kepercayaan konsumen dan 
mendorong pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan. Studi ini menegaskan bahwa 
inovasi konten digital merupakan pilar penting dalam menghadapi dinamika bisnis 
era society 5.0 dan menjadi strategi utama bagi Gen Z untuk mencapai daya saing 
yang lebih kuat 
 
Kata Kunci: Inovasi Konten Digital, Bisnis Generasi Z, Bisnis. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

dalam satu dekade terakhir telah 

mengubah secara fundamental cara 

individu dan bisnis berinteraksi, 

berproduksi, serta berkomunikasi. 

Munculnya platform digital seperti 

Instagram, TikTok, YouTube, dan 

marketplace online telah menciptakan 

ekosistem baru di mana konten digital 

bukan hanya alat hiburan, tetapi juga 

menjadi salah satu motor penggerak 

ekonomi. Generasi Z, yang lahir dan 

tumbuh di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi, menjadi 

kelompok yang paling aktif 

memanfaatkan ruang digital untuk 

berbagai kebutuhan, termasuk 

aktivitas bisnis (Lubis & Ricka 

Handayani, 2023). Lebih dari 78% 

Gen Z Indonesia menggunakan media 

sosial untuk mencari inspirasi produk, 

65% di antaranya mengikuti kreator 

atau brand tertentu, dan hampir 40% 

memulai usaha bermodal konten 

digital. Fenomena ini menegaskan 

bahwa konten digital telah menjadi 

ruang strategis bagi generasi muda 

dalam menciptakan peluang bisnis 

baru. 

Dalam perspektif teoritis, inovasi 

konten digital mencakup proses kreatif 

dalam menghasilkan ide, bentuk 

penyajian, narasi, maupun strategi 

komunikasi yang mampu menarik 

perhatian audiens dan memengaruhi 

perilaku mereka. Konsep ini berakar 

pada teori kreativitas digital, teori 

komunikasi visual, serta teori 

pemasaran berbasis pengalaman 

yang menekankan pentingnya 

relevansi, nilai emosional, dan 

interaksi (Hutomo, 2025). Penelitian 

yang dilakukan oleh Saputri (2025) 

menunjukkan bahwa inovasi konten 

mampu meningkatkan engagement, 

memperkuat identitas brand, dan 

mendorong keputusan pembelian. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

382 
 

Namun, sebagian besar penelitian 

lebih fokus pada sisi teknis 

pemasaran digital atau strategi media 

sosial secara umum, sementara kajian 

yang secara khusus menempatkan 

inovasi konten digital sebagai variabel 

pendorong pertumbuhan bisnis Gen Z 

masih terbatas. 

Kesenjangan penelitian ini 

menjadi dasar penting bagi dipilihnya 

fokus penelitian pada inovasi konten 

digital sebagai pendorong 

pertumbuhan bisnis Generasi Z. Gen 

Z memiliki karakter kreativitas tinggi, 

keberanian bereksperimen, serta 

orientasi pada tren digital yang 

berubah cepat. Namun, belum banyak 

kajian yang menjelaskan secara 

komprehensif bagaimana inovasi 

konten dapat membentuk daya saing 

usaha mereka, meningkatkan 

visibilitas, serta menciptakan 

pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan novelty 

berupa analisis konseptual yang 

memadukan perspektif kreatif, 

perilaku konsumen digital, dan strategi 

bisnis berbasis konten yang relevan 

dengan karakteristik Gen Z pada era 

ekonomi digital saat ini. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam memahami peran 

strategis konten digital inovatif 

terhadap pertumbuhan usaha 

generasi muda. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur (literature 

review) dengan karakter analisis 

konseptual untuk mengkaji peran 

inovasi konten digital sebagai 

pendorong pertumbuhan bisnis 

Generasi Z. Pendekatan ini dipilih 

karena fokus penelitian tidak 

bertujuan menghasilkan data primer, 

melainkan menganalisis, 

membandingkan, dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian terdahulu 

serta teori-teori terkait konten digital, 

kreativitas, dan perilaku bisnis Gen Z. 

Sumber data diperoleh dari artikel 

jurnal nasional terakreditasi, jurnal 

internasional bereputasi, prosiding 

ilmiah, buku akademik, laporan resmi 

pemerintah, laporan industri digital, 

serta artikel media daring yang 

relevan dengan perkembangan bisnis 

berbasis konten. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

sistematis pada database seperti 

Google Scholar, Garuda Kemdikbud, 

DOAJ,SINTA dan ScienceDirect. Kata 
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kunci yang digunakan meliputi “digital 

content innovation”, “Gen Z 

entrepreneurship”, “digital business 

growth”, “creative digital content”, dan 

istilah terkait lainnya. Setiap publikasi 

yang ditemukan kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria relevansi topik, 

kemutakhiran sumber, kesesuaian 

metodologis, serta kontribusinya 

terhadap pemahaman konsep yang 

dianalisis. Artikel dengan fokus pada 

pemasaran digital secara umum 

namun tidak menyinggung aspek 

inovasi konten secara spesifik tidak 

dimasukkan dalam analisis. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) untuk menemukan 

tema-tema utama, pola hubungan 

antarkonsep, dan kecenderungan 

teoretis yang mendukung argumentasi 

penelitian (Pahleviannur et al., 2022). 

Analisis dilakukan melalui proses 

membaca mendalam, 

mengidentifikasi konsep penting, 

membandingkan hasil penelitian, 

serta menarik implikasi konseptual 

mengenai bagaimana inovasi konten 

digital dapat mendorong pertumbuhan 

bisnis Generasi Z. Pendekatan analitis 

ini memungkinkan peneliti 

membangun sintesis teoretis yang 

komprehensif dan menghasilkan 

kerangka pemikiran baru yang dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian 

empiris di masa mendatang. 

Dengan metode ini, penelitian 

tidak hanya memetakan 

perkembangan literatur yang ada, 

tetapi juga menawarkan perspektif 

baru mengenai relevansi inovasi 

konten dalam ekosistem bisnis digital 

modern yang didominasi oleh 

Generasi Z. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis literatur dan 

sintesis konseptual yang dilakukan, 

penelitian ini menghasilkan beberapa 

temuan utama terkait pengaruh 

inovasi konten digital terhadap 

pertumbuhan bisnis Generasi Z. 

Temuan ini disajikan dalam beberapa 

bagian agar memberikan gambaran 

komprehensif mengenai bagaimana 

kreativitas digital, strategi konten, 

serta perilaku audiens membentuk 

dinamika pertumbuhan usaha yang 

dijalankan oleh Gen Z di era society 

5.0. Setiap bagian berikut 

menggambarkan mekanisme 

hubungan antara inovasi konten dan 

perkembangan bisnis secara lebih 

mendalam. 
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1. Inovasi Konten Digital 
Mendorong Peningkatan 
Visibilitas dan Awareness Brand 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

inovasi konten digital menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan visibilitas 

bisnis yang dijalankan Generasi Z. 

Konten kreatif seperti video sinematik, 

storytelling emosional, konten edukatif 

singkat, hingga tren challenge menjadi 

daya tarik kuat yang membuat 

audiens lebih mudah mengenal brand. 

Platform seperti TikTok dan Instagram 

memprioritaskan konten yang unik 

dan interaktif, sehingga semakin 

inovatif konten yang diunggah, 

semakin besar peluang untuk 

menjangkau audiens baru. Dengan 

algoritma yang mendukung 

penyebaran cepat, Gen Z yang 

menciptakan konten inovatif 

cenderung mengalami pertumbuhan 

reach yang signifikan, yang pada 

akhirnya meningkatkan brand 

awareness tanpa memerlukan biaya 

promosi besar. 

2. Inovasi Konten Meningkatkan 
Engagement dan Interaksi 
Audiens 

Temuan berikutnya oleh Wijaya 

(2025) menunjukkan bahwa konten 

inovatif memiliki kemampuan kuat 

dalam mendorong engagement. 

Konten yang dibuat dengan 

pendekatan kreatif seperti humor, tips 

relevan, behind the scenes, hingga 

konten kolaboratif terbukti memancing 

interaksi lebih tinggi berupa komentar, 

likes, dan share. Engagement yang 

tinggi tidak hanya penting sebagai 

indikator keberhasilan konten, tetapi 

juga berfungsi sebagai sinyal 

algoritma untuk terus mempromosikan 

konten tersebut lebih luas. Selain itu, 

engagement yang kuat membuat 

audiens merasa lebih dekat dengan 

brand sehingga mereka lebih 

cenderung memberikan kepercayaan 

dan melakukan pembelian ulang. 

3. Konten Inovatif Mendorong 
Terbentuknya Diferensiasi 
Bisnis 

Dalam pasar digital yang kompetitif, 

diferensiasi menjadi kebutuhan 

penting bagi Generasi Z. Hasil literatur 

menunjukkan bahwa inovasi konten 

digital memungkinkan pelaku usaha 

menciptakan identitas unik yang sulit 

ditiru oleh kompetitor. Melalui gaya 

visual khas, tone komunikasi yang 

konsisten, hingga penggunaan niche 

tertentu, Gen Z dapat membangun 

karakter brand yang kuat. Inovasi 

seperti penggunaan format 

augmented reality (AR), visual 

aesthetic tertentu, atau konsep cerita 
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berkelanjutan juga membantu 

menciptakan pengalaman digital yang 

berbeda dari brand lain. Diferensiasi 

inilah yang membuat audiens lebih 

mudah mengingat brand dan 

mengasosiasikannya dengan nilai 

tertentu, yang pada gilirannya 

meningkatkan daya saing bisnis. 

4. Inovasi Konten Berdampak pada 
Peningkatan Kepercayaan dan 
Loyalitas Konsumen 

Penelitian menunjukkan bahwa 

konsumen, terutama sesama Gen Z, 

lebih menyukai brand yang 

menghadirkan keaslian dan 

transparansi melalui konten digital. 

Inovasi konten yang menunjukkan 

proses produksi, testimoni jujur, atau 

cerita personal dari pemilik usaha 

terbukti meningkatkan trust 

pelanggan. Kepercayaan ini 

merupakan elemen penting dalam 

bisnis digital karena konsumen tidak 

dapat berinteraksi langsung dengan 

produk sebelum membeli. Dengan 

inovasi konten yang menonjolkan nilai 

keaslian, hubungan emosional 

terbentuk lebih kuat sehingga loyalitas 

pelanggan meningkat, yang 

berdampak pada keberlanjutan 

pertumbuhan bisnis. 

5. Inovasi Konten Memperluas 
Peluang Kolaborasi, Monetisasi, 
dan Ekspansi Bisnis 

Temuan lain menunjukkan bahwa 

konten digital yang inovatif membuka 

peluang besar bagi Generasi Z untuk 

melakukan kolaborasi dengan kreator 

lain, brand besar, hingga komunitas 

tertentu. Kolaborasi ini memberikan 

dampak signifikan berupa 

peningkatan exposure dan peluang 

monetisasi. Selain itu, konten yang 

kreatif dan konsisten juga 

meningkatkan kredibilitas brand 

sehingga lebih mudah menarik kerja 

sama, endorsement, maupun 

kerjasama bisnis lintas sektor. 

Ekspansi usaha ke platform baru atau 

pasar yang lebih luas juga menjadi 

mungkin ketika konten sudah memiliki 

tingkat penerimaan dan pengenalan 

yang tinggi di kalangan audiens. 

 

Pembahasan 
Pembahasan ini menguraikan 

bagaimana temuan penelitian 

mengenai inovasi konten digital 

berperan dalam mendorong 

pertumbuhan bisnis Generasi Z, 

sekaligus menafsirkan keterhubungan 

antarvariabel dalam konteks ekonomi 

digital modern. Berdasarkan hasil 

kajian yang telah dipaparkan, terlihat 
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bahwa kemampuan Gen Z dalam 

mengadopsi teknologi, memproduksi 

konten, serta memahami dinamika 

platform digital menciptakan ruang 

baru bagi pengembangan bisnis 

berbasis kreativitas. Pembahasan 

berikut merinci lima aspek utama yang 

memperjelas relevansi inovasi konten 

digital sebagai motor pertumbuhan 

bisnis generasi ini. 

 

Inovasi Konten sebagai Kekuatan 
Diferensiasi di Pasar Digital 
Generasi Z menghadapi persaingan 

bisnis yang sangat ketat, terutama 

karena mayoritas pelaku usaha kini 

menggunakan platform digital untuk 

memasarkan produk. Inovasi konten 

menjadi strategi diferensiasi yang 

efektif karena konten kreatif mampu 

menciptakan identitas visual dan 

naratif yang kuat. Konten yang unik, 

otentik, dan mencerminkan gaya 

personal Gen Z berperan penting 

dalam membuat bisnis tampil 

menonjol dibanding kompetitor. Nilai 

diferensiasi inilah yang kemudian 

meningkatkan peluang bisnis berada 

dalam radar algoritma platform, 

sehingga mampu memperluas 

jangkauan audiens (Sularno, 2025). 

 

Relevansi Tren dan Kecepatan 
Adaptasi sebagai Penentu 
Pertumbuhan 
Keterlibatan Gen Z dalam tren digital 

berlangsung sangat cepat, dan hal ini 

menjadi keunggulan utama dalam 

berbisnis. Tren seperti short video, 

viral sound, gaya editing tertentu, atau 

challenge media sosial menjadi 

peluang besar untuk meningkatkan 

popularitas konten bisnis. 

Pembahasan menunjukkan bahwa 

Gen Z yang cepat mengikuti tren 

sambil tetap menjaga identitas brand 

cenderung mengalami peningkatan 

engagement dan konversi (Husna & 

Mala, 2024). Dengan demikian, 

inovasi konten bukan hanya soal 

kreativitas, tetapi juga soal ketepatan 

waktu dalam merespons 

perkembangan digital. 

 

Analisis Audiens dan Data 
Engagement sebagai Dasar 
Strategi Kreatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi konten yang berhasil selalu 

ditopang oleh pemahaman yang 

mendalam terhadap audiens. Dalam 

pembahasan ini, ditegaskan bahwa 

Gen Z memiliki kemampuan 

memanfaatkan analytics seperti 

reach, impression, watch time, dan 
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demographic insights untuk 

merancang konten yang lebih tepat 

sasaran. Penggunaan data 

memungkinkan pelaku bisnis 

merancang strategi konten yang 

efektif, mengoptimalkan jenis format 

yang paling disukai audiens, dan 

menyesuaikan pesan agar lebih 

persuasive (Salma & Albab, 2023). 

Dengan demikian, keberhasilan 

inovasi konten tidak hanya ditentukan 

oleh estetika, tetapi juga oleh 

ketepatan penyampaian pesan 

berdasarkan data. 

 

Konsistensi Produksi Konten dan 
Dampaknya terhadap 
Keberlanjutan Bisnis 
Pembahasan juga menunjukkan 

bahwa keberlanjutan pertumbuhan 

bisnis Gen Z sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi dalam memproduksi 

konten. Konsistensi membuat audiens 

mengenali ritme unggahan, 

meningkatkan loyalitas, dan 

memperkuat hubungan antara brand 

dan konsumen. Algoritma media 

sosial umumnya memberikan prioritas 

kepada konten yang diunggah secara 

teratur, sehingga pelaku bisnis yang 

konsisten lebih berpeluang 

mendapatkan visibilitas lebih tinggi. 

Konsistensi juga membantu menjaga 

relevansi brand dan memastikan 

audiens tidak berpindah ke pesaing 

yang lebih aktif (Tuti, 2024). 

 

Kolaborasi Digital dan Komunitas 
sebagai Penggerak Ekosistem 
Bisnis Gen Z 
Hubungan kolaboratif merupakan 

aspek penting dalam pembahasan ini. 

Gen Z memanfaatkan kekuatan 

komunitas digital dan jejaring kreator 

untuk memperluas jangkauan bisnis. 

Kolaborasi dengan influencer, sesama 

kreator, atau konsumen yang 

membuat user-generated content 

dapat meningkatkan kredibilitas dan 

meningkatkan tingkat kepercayaan 

audiens terhadap brand. Ekosistem 

kolaboratif ini memperkuat inovasi 

konten melalui pertukaran ide kreatif, 

peningkatan eksposur, serta 

diversifikasi konten yang lebih 

menarik (Effendy et al., 2025). 

Dengan demikian, kolaborasi menjadi 

strategi krusial yang mempercepat 

pertumbuhan bisnis berbasis konten. 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan 

bahwa inovasi konten digital 

merupakan faktor strategis yang 

secara signifikan mendorong 

pertumbuhan bisnis Generasi Z di era 

digital. Kemampuan Gen Z dalam 
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beradaptasi dengan teknologi, 

menguasai berbagai format konten, 

serta memahami dinamika platform 

media sosial menjadikan mereka 

kelompok yang sangat potensial 

dalam mengembangkan bisnis 

berbasis kreativitas. Temuan 

menunjukkan bahwa konten yang 

inovatif mampu membangun identitas 

digital yang kuat dan meningkatkan 

visibilitas usaha secara efektif. 

Hasil penelitian juga 

mengungkap bahwa keberhasilan 

inovasi konten tidak hanya terletak 

pada kreativitas, tetapi juga pada 

kemampuan membaca tren, 

memanfaatkan data audiens, dan 

menjaga konsistensi produksi konten. 

Gen Z yang mampu mengintegrasikan 

ketiga aspek ini cenderung 

memperoleh engagement tinggi, 

mempertahankan relevansi brand, 

serta menciptakan hubungan 

emosional dengan konsumen. Selain 

itu, kolaborasi digital dan keterlibatan 

komunitas turut berperan penting 

dalam meningkatkan kepercayaan 

audiens dan mempercepat 

penyebaran konten secara organik. 

Secara keseluruhan, inovasi 

konten digital menjadi motor 

penggerak utama pertumbuhan bisnis 

Generasi Z karena mampu 

menciptakan diferensiasi, 

memperluas jangkauan pasar, dan 

meningkatkan peluang konversi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan bisnis Gen Z sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mereka 

menggabungkan kreativitas, strategi 

berbasis data, serta partisipasi aktif 

dalam ekosistem digital yang dinamis. 

Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa inovasi konten tidak hanya 

menjadi strategi pemasaran, tetapi 

juga pilar penting dalam membangun 

keberlanjutan bisnis di era society 5.0 
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